BAB 1V

ANALISIS PENAFSIRAN AYAT-AYAT KEMISKINAN DAN
PENGENTASAN KEMISKINAN

A. Kemiskinan dalam Perspektif Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish
Shihab
Dalam Tafsir Al-Misbah Katac:S«< miskn berasal dari katas~ sakana
yang berarti tenang atau tidak bergerak. Boleh jegambil dari kataiS.w
maskanahyang berarti kehinaan atau ketundukan. Hal-hadetart terjadi
akibat kekurangan harta benda atau karena selalsdaerti keteraniayaan,
kerendahan hati, dan sebagaihydenurut istilah orang miskin adalah orang
yang berpenghasilan akan tetapi tidak cukup untw@menuhi kebutuhan
pokoknya atau orang yang membutuhkan bantuan kgemghasilan mereka
yang tidak memiliki kecukupan untuk memenuhi kebatuhidup yang layak.
Melihat akar kata miskin yang berarti diam ataakidergerak sehingga
diperoleh kesan bahwa, menurut Quraish Shihab rfaktama penyebab
kemiskinan adalah sikap berdiam diri, enggan, didak dapat bergerak.
Sedangkan secara istilah agama Islam kata miskartbersu) 5 4485 35 Y e
L4l yang berarti orang yang tidak dapat memperolebasesuntuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, dan diamnya itulah yang merjara kefakirannya,
dikatakan tidak memperoleh sesuatu karena ia tibagerak dan tidak ada
kemauan dan peluang untuk bergerak, atau ada fikitoyang menyebabkan
ia tidak bergerakseperti:
1. Malas bekerja
Sikap malas bekerja merupakan suatu masalah yang

memprihatinkan. Karena adanya sikap malas, sespaakan bersikap

Lowm. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian A&y (QS.
Al-Mudas\s\ir: 44), Vol. 14, Lentera Hati, Jakar2®02, him. 609

2 |bid, Vol. 5, him. 629

5 M. Quraish ShihabEnsiklopedi Al-Qur'an: Kajian Kosa Kata/ol. 3, Lentera Hati,
Jakarta, him. 610
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acuh tak acuh dan bersikap pasif dalam hidupnya siteap bersandar
pada nasib. Bersikap malas akan cenderung mengggatu hidupnya
pada orang lain, baik pada keluarga, saudara ataili fyang dipandang
mampu untuk menanggung hidup mereka.
Pendidikan yang terlampau rendah

Pendidikan yang terlampau rendah menyebabkan segp&urang
mempunyai keterampilan tertentu yang diperlukaramakehidupannya,
dan keterbatasan pendidikan/keterampilan yang i#timihenyebabkan
keterbatasan kemampuan untuk masuk dalam duni kerj
Terbatasnya lapangan kerja

Keterbatasan lapangan kerja akan membawa konsekuens
kemiskinan bagi masyarakat karena adanya ketedmataemampuan
seseorang baik yang berupa skill maupun modal.
Terbatasnya sumber daya alam

Kemiskinan akan melanda suatu masyarakat apabifdbesudaya
alamya tidak lagi memberikan keuntungan bagi kgtadunereka. Sering
dikatakan bahwa masyarakat miskin karena memangrmas alamiah
miskin. Alamiah miskin yang dimaksud disini adaleékayaan sumber
daya alamnya misalnya tanahnya berbatu-batu, ggrédak menyimpan
kekayaan mineral dan sebagainya.
Keterbatasan modal

Seseorang miskin karena mereka tidak mempunyai Imactaik
melengkapi alat ataupun bahan dalam rangka merarak&terampilan
yang mereka miliki dengan suatu tujuan untuk mewiplr suatu

penghasilar.

331

4 Hartono, Arnicun Aziz)imu Sosial DasarPT. Bumi Aksara, Jakarta, 2001, him. 329-
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6. Etos kerja yang rendah
Rendahnya etos kerja seseorang dapat disebabkhnbelbagai
factor, misalnya kebiasaan hidup santai dan haolga menikmati tanpa
mau bekerja keras.
7. Salah faham terhadap ajaran agama Islam
Penyebab rendahnya tingkat ekonomi umat Islamhsatunya
adalah kesalahan dalam memahami dan mempraktejd@n #&slam yaitu
ajaran-ajaran yang pada intinya menjauh dari hipikuk keduniaan.
Praktek yang keliru atau salah terhadap beberaparajslam yang berupa
istilah sehari-hari seperti:
a. Sabar
Sabar dianggap sebagai sikap yang tidak cepat;ceglaingga
identik dengan lamban. Padahal, seharusnya sapahathi sebagai
sikap tangguh, pantang menyerah, teliti, tabahinggh tidak mudah
putus asa. Dengan demikian sabar berarti proses kaberhasilan,
yang tidak mengenal kegagalan. Dikaitkan denganggrabanan
ekonomi masyarakat, sabar berarti tidak cepat nrahyedalam
berusaha, sabar harus mencakup ulet, tekun, tangguh teguh
terhadap cobaan, sehingga selalu akan berusahaidaenipasif’
b. Qana’ah
Qana’ah sering dipahami sebagai sikap menerima yaitdah
menyerah dan menerima apa adanya, tuntutan untukajkan
dianggapnya hal yang tidak perlu, karena berteatardengan sikap
menerima tadi, pemahaman seperti ini jelas keBeharusnya gana’ah
dipahami sebagai sikap yang jujur untuk menerimsil haang lebih
dengan kerja yang kecil, tidak iri, tidak hasudak menghayal yang

tinggi-tinggi atau aneh-aneh diluar kemampuannyapkxilaku tercela

® Badan Litbang dan Diklat Lajnah Pentashihan MushgQur'an, Al-Quran dan
Pemberdayaan Kaum Dhu’afBepartemen Agama, 2008, him. 54

® A. Qodry Azizy, Membangun Fondasi Ekonomi Umat (Meneropong Prospek
Berkembangnya Ekonomi Islanfystaka Pelajar, Yogyakarta, 2004, him. 34
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lainnya, produktifitas sesuai dengan kemampuantidgkat kerja yang
dilakukan, itulah gana’ah.
c. Tawakal
Tawakal dipahami dengan sikap menyerahkan diri cliar
citanya kepada keadaan, tanpa perlu adanya usaksinmé Usaha
maksimal dianggapnya hanya sia-sia, pemahaman tiseépierelas
keliru. Oleh karena itu tawakal seharusnya dipalsahagai sikap akhir
setelah bekerja dan berusaha keras secara makgamg@l dilakukan
tidak hanya sekali. Setelah berusaha maka dendal imean kepada
Allah, keberhasilan akhirnya tidak selalu ditentukaleh dirinya.
Tawakal yang benar adalah usaha yang maksimalaketel baru
menyerahkan segala sesuatunya kepada Allah.
d. Ungkapan insya Adh
Ungkapan insya Adlh yang terjadi di tengah-tengah umat Islam
adalah dijadikan alat untuk menghindari atau mexig@nji di balik
nama Allah atau untuk Kketidakseriusan mengerjakasuaiu.
Pemahaman dan pengalaman seperti itu adalah k&abkan bias
berarti menjadikan Allah untuk tameng kesalahanysag disengaja.
Ungkapan ini seharusnya menjadi kesanggupan seedaus dan hanya
alasan di luar kekuasaan dirinya saja seseorarg rhengelak atau
menghindar dari janji.
e. Zuhud
Penyebab kemiskinan yang di sebabkan karena salsdmf
terhadap ajaran Islam, salah satunya adalah pena@htantang term
zuhud dengan maksud membenci kehidupan duniawi raseca
keseluruhan dan berpaling bulat-bulat pada kehwlugéhrawi, dan
dipahami juga sebagai anti-keduniaan atau antahaPemahaman
zuhud seperti ini jelas kurang sesuai dengan ala@Quyang dengan

jelas mengajarkan kepada umat manusia agar meketaahagiaan di

” Ibid, him. 35
& A. Qodry Azizy,Loc.Cit
° A. Qadri Azizy,Ibid, him. 36
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kampung akhirat melalui karunia Allah yang di amagdan-Nya
kepada mereka di dunia ini. Di samping itu, merplga di ingatkan
supaya tidak mengabaikan kesejahteraan dan kebalmadidup di
dunia, bahkan orang yang tidak mengindahkan kehiaap muka bumi
ini dipandang oleh Tuhan sebagai orang yang berkeatsakan di
atasnya?

Keadaan kemiskinan umumnya diukur dengan tingkatiggatan seperti
seseorang yang memiliki tingkat pendapatan lebiidab dari pendapatan
orang-orang yang berada pada garis kemiskinan yeihgeluaran minimum
yang dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-Haan keadaan
perbandingan antara kelompok pendapatan dalam naksyayaitu antara
kelompok yang mungkin tidak miskin karena mempunyaikat pendapatan
yang lebih tinggi daripada garis kemiskinan dargpathsyarakat yang relatif
kaya. Kemiskinan merupakan suatu keadaan, serihgbdhgkan dengan
kebutuhan, kesulitan dan kekurangan diberbagaiaeatidug

Kemiskinan dipahami dengan berbagai cara, pemahataaanya ialah

1. Gambaran kekurangan materi, yang biasanya menclgbptuhan
pangan sehari-hari seperti sandang, pangan, peamngelayanan
kesehatan dan lain sebagainya. Kemiskinan dalainmngrdipahami
sebagai situasi kelangkaan barang-barang dan pelayasar.

2. Gambaran tentang kebutuhan sosial, termasuk keitrkusosial,
ketergantungan, dan ketidakmampuan untuk berpzatisi dalam
masyarakat.

3. Gambaran tentang kurangnya penghasilan dan kekayaag
memadai. Makna memadai disini sangat berbeda-bedintasi
bagian-bagian politik dan ekonomi diseluruh dufia.

1% 1pid, him. 37

1 Azyumardi Azra,Kajian Tematik al-Quran tentang Konstruksi Sosidingkasa,
Bandung, him. 182

12 Abad Badruzzamar,eologi Kaum Tertindas, (Kajian Tematik Ayat-ayatsthdh’afin
dengan Pendekatan Kelndonesiaanjn. 130-131
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Dalam al-Quran terdapat ayat-ayat yang menjelaskamtang
kemiskinan, ayat-ayat tersebut bernada kritik $oséperti yang terdapat pada
surat al-Anim ayat 151:. yang artinyaDan Janganlah membunuh anak-
anakmu karena miskin, Kamilah yang memberi rezegalamu dan kepada
mereka). Ayat ini menjelaskan tentang larangan membunuhk,akarena
sedang ditimpa kemiskinan dan mengakibatkan sesgonanduga bahwa bila
mereka lahir akan memikul beban tambahan. Darbdikan dalam al-Qur'an
Jangan khawatir atas diri kamu, bukan kamu sumdseeki, tetapi Allah-lah
sumbernya. Allah akan memberi, yaitu menyiapkaarsarezeki kepada kamu
sejak saat ini dan juga Allah akan siapkan kepaei@ka; yang penting adalah
kamu berusaha untuk mendapatkantiyharangan membunuh anak karena
takut miskin juga terdapat pada QS. akltsB1: yang artinyaDan janganlah
kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin.l&arngang memberi
rezeki kepada mereka dan kepadamu. Membunuh méwekangguh suatu
dosa yang besat.arangan ayat ini ditujukan kepada umum, ini dipahdari
bentuk jamak yang digunakannya “janganlah kamu'hakesapi pada ayat ini
kemiskinan belum terjadi, baru dalam bentuk kekh@am oleh karena itu
dalam ayat tersebut ada penambahan kata yaitu takut, kemiskinan yang
dikhawatirkan adalah kemiskinan yang akan dialaleh anak, maka untuk
menyingkirkan kekhawatiran sang ayah, ayat ini segeenyampaikan bahwa
“Kamilah yang akan memberikan rezeki kepada merghkéti anak-anak yang
kamu khawatirkan jika dibiarkan hidup akan mengalakemiskinan.
Penggalan ayat ini dapat juga di pahami sebagaigséwan bagi mereka yang
menjadikan kemiskinan apapun sebabnya sebagai dalibk membunuh
anak:’

Kewajiban untuk memberikan harta kepada orang misiga disebutkan
dalam al-Qur'an ketika membicarakan orang-oranggyaaerhak menerima

zakat salah satunya adalah orang miskin, hal mapat pada QS. at-Taubah

3 M. Quraish Shihab, Vol. ©p. Cit,him. 338
1 1bid, Vol. 2, him. 254-255
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yang artinyaSesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk ecaagg fakir,
orang-orang miskin....

Anjuran memberikan harta bagi orang-orang yang nuerygi kelebihan
dan kelapangan rezeki di antara kamu, dan berikamdatuan kepada orang-
orang miskin. Bahwa mereka yang tidak memiliki kd@n apapun tetap
dituntut paling sedikit berperan sebagai “penganpamberi makanan.”
Peranan ini dapat dilakukan oleh siapapun, selansmeka merasakan
penderitaan orang lain. serta tidak memberikangmgusekecil apapun bagi
setiap orang untuk tidak berpartisipasi dan memsdlatapa perhatian harus
diberikan kepada setiap orang lemah dan membutubdaiuart

Salah satu syarat bagi orang miskin yang berhakerma zakat
diantaranya adalah ketidakmampuan mencari nafkabnptut saja
ketidakmampuan tersebut mencakup sekian banyakepahy baik karena
tidak ada lapangan kerja, maupun kualifikasi ataem&mpuan yang
dimilikinya tidak memadai untuk menghasilkan keqokioinya bersama siapa
yang berada dalam tanggungannya, dan menggarisbadahya hak bagi
keluarga yang terdekat dengan firman-Ny&: :,illd <li maka berikanlah
kepada (keluarga) yang terdekat hakny#ak yang dimaksud dan dipahami
oleh sebagian ulama dalam arti “Pemberian dalarntukenateri selain zakat”.
Jika semua yang berkemampuan memperioritaskanrgeluga, kepada orang-
orang yang membutuhkan, maka tidak akan terjadip&ung tindih dalam
penerimaan bantudh.

Dijelaskan bahwasannya mereka juga memperhatikanusiea yang
butuh, karena pada harta-harta mereka ada hakrgargka wajibkan atas diri
mereka di samping kewajiban zakat untuk orang imigng meminta dan
orang yang membutuhkan tidak mendapat bagian, yaifg gagal dalam
usahanya namun tidak mengulurkan tangan untuk ntandari orang lain.
Firman Allah:

15 1bid, Vol. 15, him. 546
18 pid, Vol. 11, him. 70
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Artinya: “Dan pada harta mereka ada hak untuk orang miskang
meminta dan orang miskin yang tidak memint@l-Zariyat:
19).17

Al-Quran sangat menganjurkan orang lain menutuglilkuhan pokok
kaum lemah, kalimat:Swl! slak/ makananya orang miskimengisyaratkan
bahwa fakir miskin pada hakikatnya memiliki makangang merupakan
haknya, hanya saja makanan tersebut tidak beradandan orang-orang
miskin. Siapa pun yang mampu, berkewajiban menkaraimakanan kepada
orang miskin yang dititipkan Allah ke tangan merelan yang tidak memiliki
kemampuan berkewajiban mengingatkan yang mampu angkut hak orang
miskin itu. Selanjutnya Allah berpesan kepada giapamemberi agar tidak
merasa pemberiannya itu merupakan sumbangan datatgpi itu adalah
pengembalian hak kepada pemilikifffayalaupun dia tidak memiliki sesuatu
untuk diberikan kepada orang miskin, maka palidgKidia harus berupaya
untuk mendorong dan menganjurkan orang lain menweputuhan pokok
kaum lemah.

Kewajiban membayar fidyah salah satunya adalahnkatidak berpuasa
pada bulan yang diwajibkan untuk berpuasa, kewajilb@rpuasa tidak
dibebankan sepanjang tahun tetapi hanya pada Ralaradhanitupun masih
harus melihat kondisi kesehatan dan keadaan mam{asi@na itu, barang siapa
diantara kamu sakit yang sangat memberatkan bagimpak puasa, atau
merasa kesehatannya akan terlambat pulih bila bsgpwatau ia benar-benar
dalam perjalanan (benar-benar dipahami dari k&tadalam redaksiis )
jadi bukan perjalanan biasa yang mudah, jika yaki slan dalam perjalanan
itu berbuka, maka wajiblah baginya berpuasa padehha lain, baik berturut-
turut maupun tidak, sebanyak hari yang ditinggalikanAdapun yang kondisi

badannya menjadikan seseorang mengalami kesulgeatapabila berpuasa

7 Yayasan penyelenggara penteriemaAhQuran dan TerjemahannyaDepartemen
Agama, 2002, him. 753
8 M. Quraish Shihab, Vol. 19p. Cit,him. 424
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baik karena usia lanjut atau penyakit yang didugaktakan sembuh karena
penyakit yang dideritanya dan karena perjalanaatbgng mesti dan harus
dilakukannya sehingga apabila ia meninggalkan akemyulitkan diri dan
keluarga yang ditanggungnya, dan wajib bagi oraag@ yang berat
menjalankannya, jika ia tidak berpuasa agar membkgygsh ysitu mrmberi
makan orang-orang miskiti.

Memperhatikan orang-orang miskin serta tidak merabdsstiakan antara
kaya dan miskin bahkan di dalam harta kekayaaniségerang terdapat hak
untuk orang-orang miskin, itu artinya agama Islailak menginginkan
umatnya hidup dalam keadaan kekurangan, kelapamakemiskinan. Bahkan
bagi orang-orang kaya yang tidak mau mengeluarkamya untuk orang
miskin dianggap orang yang mendustakan agama. tsépean Allah:

LHEer®+ERQ BN LA Lo S - T NZdOX 7R o Im AN
ON.LA Lo S DN WOXIOw &P FoeM e Fo o NGB
FONOR OACH+O «+ @0 &M HRHON OGO Mo = OKEOIO
EENZIOL JulL SN P2V HECONON W 3=  Qra EDC
TOR J2DL #xENOA Lo S0 B B ersc 80O HY e
J2DL $xEQ LA Lo de R €020 AR FEF &P = XIVE
LY N X I YeX Ju) R &MHOVAS - 40RO

& I ¢ ARR RNOM@s S

Artinya: “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Ntakah orang yang
menghardik anak yatim dan tidak mendorong membekan orang
miskin. maka celakalah orang yang shalat, (yaittgng-orang yang lalai
terhadap shalatnya, yang berbuat riya dan enggan
(memberikan)bantuan (QS. al-My'in: 1-7)%°

Al-Qur'an telah menekankan pesan bahwa kaum miunsliidak
menahan kekayaan dan pendapatan mereka hanya diritmkereka sendiri.

Akan tetapi setelah kebutuhan mereka tercukupigkaeharus melaksanakan

kewajiban terhadap keluarga dekat mereka, paragg#a serta orang-orang

lain yang membutuhkan pertolongan yaitu orang misian orang-orang yang
mempunyai kekayaan diwajibkan untuk memperhatikaapektingan-
kepentingan orang miskin. Tindakan yang dimaksudkah al-Qur’an adalah,

Pertama, Tindakan positif yang dipakai untuk meabegemusatan kekayaan

9 M. Quraish Shihab, Vol.,Dp. Cit,him. 484-486
% yayasan Penyelenggara Penterjem@p, Cit him. 917
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dan membantu menyebarkan di dalam masyarakat, npgamenyebarkan
zakat kedalam masyarakat. Tujuan tindakan ini &datduk memenuhi jumlah
minimum hak-hak masyarakat yang dituntut demi kéahatan masyarakat.
Dengan kata lain, upaya itu untuk membina dan meapenkan keadilan
sosial dalam masyarakat. Kedua, tindakan-tindakaelargngan yang
dipergunakan untuk mencegah timbulnya praktek-pkaktang tidak sehat
seperti penumpukan harta, berprilaku boros, peagetuyang sia-sia dan lain

sebagainya.

Implementasi Pengentasan Kemiskinan Menurut M. Quraish Shihab
dalam Kehidupan M asyar akat
Agama Islam menganggap kekayaan sebagai suatu rahugéau
nikmat dari Allah yang perlu disyukuri, dan sebalia Islam menganggap
kemiskinan sebagai suatu problem kehidupan, babkhagai suatu musibah
yang perlu dihindari® Sikap seseorang yang salah dalam memahami ajaran
Islam tidak menyentuh tuntutan kemajuan ekonomtuyaaran-ajaran yang
pada intinya menjauh dari hiruk pikuk keduniaan daenfokuskan pada
keakheratan. Jika seseorang yang salah dalam mamadjaran Islam
berakibat salah praktek terhadap beberapa ajarpertsesabar, gana,ah,
ungkapan Insya Adh, zuhud dan tawakal, ajaran-ajaran tersebut biagit u
Islam sering dijadikan landasan hidup dalam kehagumasyarakat. Namun,
sayangnya, terkadang berkonotasi negatif, lamtenbelakang, kemalasan,
padahal arti yang sebenarnya berkonotasi positék tmenghambat kemajuan
ekonomi dan perkembangannya.
Kemiskinan yang terjadi di masyarakat akan berd&mmegatif bagi
seseorang yang mengalaminya seperti
1. Dapat membahayakan akidah
Tidak dapat dipungkiri bahwa kemiskinan merupakeanygkit yang

amat berbahaya bagi keselamatan dan keutuhan ad&taktama jika si

2! yusuf Qardhawi,Teologi Kemiskinan, Doktrin Dasar dan Solusi Islatas Problem
KemiskinanMitra Pustaka, Yogyakarta, 2002, him. 16
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miskin hidup di lingkungan orang-orang kaya yangaaekali tidak peduli
dengan nasib mereka. Lebih-lebih jika si miskim&suk orang yang sudah
mati-matian bekerja keras (tetapi nasib tidak jbgaubah). Sementara si
kaya nampak hanya duduk-duduk saja, dalam keadagerts itu,
kemiskinan cenderung merasakan semacam keraguAraguiatuk
mempertanyakan  kebijaksanaan dan  keadilan = Tuhan amdal
mendistribusikan harta kepada umat manusia, tidie@igukan lagi, bahwa
kemiskinan merupakan bahaya besar terhadap kepartagam&’
2. Dapat membahayakan akhlak dan moral
kemiskinan bisa berdampak negatif terhadap perildan moral
seseorang. Kesengsaraan dan kepedihan hidup yaderith oleh orang
miskin, apalagi orang-orang di sekitarnya hidupadakerba berkecukupan
sering menjadi setimulus negatif untuk melakukawlakan-tindakan yang
tidak terpuji, dan akan lebih berbahaya lagi, dpdbiistasi dan kekecewaan
mereka sudah tidak bisa di kuasai lagi, maka aikalbul suatu sikap masa
bodoh terhadap nilai-nilai etika dan kemantapardiseendinya, dan pada
akhirnya akan menjurus untuk mengabaikan nilai-aifgme
3. Dapat mengancam kestabilan pemikiran
Kemiskinan dapat menggangu dan mempengaruhi fildeseorang.
Karena seseorang yang tidak sanggup menutupi Kedoutdnidupnya,
keluarganya dan anak-anaknya, bagaimana ia dapdikibedengan
cermat
4. Dapat membahayakan kehidupan keluarga
Kemiskinan merupakan ancaman terhadap keluargadiatam seqgi
pembentukan, kelangsungan, maupun keharmonisanmyari sisi
pembentukan keluarga, kemiskinan merupakan satahrsaangan besar
bagi para pemuda untuk melangsungkan pernikahan, saiping

dipenuhinya sebagai syarat seperti mahar, nafkan Kemandirian

22 |bid, him. 18

2 |bid, him. 21

24 Imam Musbikin, Rahasia Puasa Bagi Kesehatan Fisik dan Psiki#ya Pustaka,
Yogyakarta, 2004, him. 189
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ekonomi. Dari sisi hubungan antara individu/anggkéduarga, masalah
kemiskinan selalu hadir untuk merenggangkan hubureg#tara anggota
suatu keluarga, bahkan, kadang-kadang memutusKarkasih sayang
diantara merek&.
5. Dapat mengancam masyarakat dan kestabilan sosial
lebih jauh lagi ternyata juga menjadi ancaman bagielamatan,
keamanan, serta kelestarian harta benda milik malsya Seseorang masih
sabar dalam menghadapi problem kemiskinan, jikatérslebut hanya di
akibatkan oleh pemasukan yang minim. Namun jika teabebut di
akibatkan oleh pendistribusian kekayaan yang tluik, adanya kebencian
antar manusia dan kemegahan hidup dalam masyadaklair dari sisi
kekayaan maka kemiskinan akan berdampak pada péwmkbermental, dan
menjadi pemicu lahirnya fitnah, serta bisa mempooskndakan sendi-
sendi persaudaraan dan kasih sayang di antara imahus
Dalam rangka mengentaskan kemiskinan, Al-Qur'an gasjurkan
banyak cara yang harus ditempuh, Menurut M. Qur&rghab di bagi menjadi
3 pokok?’ yaitu:
1. Kewajiban setiap Individu/ Bekerja dan berusaha
Salah satu konsep yang menjadi perhatian dalanm Isidalah
tentang bekerja. Bekerja merupakan hal mendasamdeéhidupan. Hidup
manusia dapat berjalan baik jika semua orang mé&erjse Bekerja untuk
kepentingan individu, kepentingan sosial (pekergsiad), kepentingan
keberlangsungan negara, serta kepentingan kehidegram lebih luas lagi.
Kerja dalam pengertian luas adalah semua bentukaugang dilakukan

manusia, baik dalam hal materi atau nonmaterilekteal atau fisiké®

% yusuf Qardhawilbid, him. 24

26 yusuf QardhawiKiat Islam Mengentaskan KemiskingBema Insani Press, Jakarta,
1995, him. 28

2T\, Quraish ShihabWawasan Al-Qur'anTafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan
Umat, Mizan, Bandung, 1998, him. 452

28 Abdul Aziz Al-Khayyat,Etika Bekerja Dalam IslanGGema Insani Presdakarta, 1994,
him. 13
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Bekerja adalah sebuah citra diri, dengan bekerg@mang dapat
membangun kepercayaan dirinya. Seorang yang beteertia akan berbeda
dengan seorang yang tidak bekerja sama sekali, disebut juga
pengangguran, dalam masalah pencitraan dirinyakdahdalam bekerja
seseorang akan merasa terhormat di hadapan orengirena, dengan
hasil tangannya sendiri, mereka mampu bertahanphiBerbeda dengan
seseorang yang malas bekerja merupakan suatu magafey cukup
memprihatinkan, karena merupakan mentalitas danlegpan seseorang.
Seseorang yang bersikap malas bekerja akan aculacak dan tidak
berkeinginan untuk bekerja, atau bersikap pasifardahidupnya yang
bersandar pada nasib, akibatnya cenderung untukggaatungkan
hidupnya pada orang lain, baik pada keluarga, saugang di pandang
mempunyai kemampuan untuk menanggung hidup méfstengingat
begitu pentingnya masalah bekerja ini dalam ketadupmaka Islam
memberikan perhatian khusus kepada umat manusi& bekerja. Bahkan
bekerja merupakan upaya untuk melanggengkan keduidityp sendiri.

Banyak ayat al-Qur'an yang menyebutkan anjurankubtkerja, di
antarnya seperti dalam QS al-Jumu’ah yang artidy@abila shalat telah
dilaksanakan, Maka bertebaranlah kamu di bumi; daarilah karunia
Allah dan Ingatlah Allah banyak-banyak agar kamuuoméung” ayat ini
menjelaskan bahwa apabila telah selesai melaksarsth@at, maka jika
kamu mau, bertebaranlah di muka bumi untuk tuju@@apan yang
dibenarkan Allah dan carilah dengan bersungguhgumgebagian dari
karunia Allah sangat banyak dan tidak mungkin kasapat mengambil
seluruhnya, dan ingatlah Allah banyak-banyak, jarg@mpai kesungguhan
kamu mencari karunia-Nya itu, melengahkan kamud#kirlah dari saat
ke saat di setiap tempat dengan hati atau dendah kamu, supaya kamu

beruntung memperoleh apa yang kamu ingiriRan.

2% Hartono, Arnicun Aziz|lmu Sosial DasarPT. Bumi Aksara, Jakarta, 2001, him. 329
30'M. Quraish Shihab, Vol. 19p. Cit,him. 230
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Dalam Islam, bekerja disejajarkan dengan masalaimaken,
sekaligus sebagai wujud dari keimanan itu sendi, ini pulalah yang
memberikan pemahaman bahwa bekerja hendaknya bdeadaa bingkai
keimanan kepada Allah SWT, sebagaimana firman Aljahg menyatakan
dalam Islam bekerja bukan sekedar untuk mendapatiederi, tetapi lebih
jauh dari itu. Bekerja sebagai upaya mewujudkamdir Allah SWT
sebagai bagian dari keimanannya seperti terdapaind@S. al-Insyigaq: 6
yang artinya“Hai manusia! Sesungguhnya kamu telah bekerja keras
menuju Tuhanmu” ayat ini menyeru dan mengingatkan manusia
sesungguhnya siapapun yang giat bekerja dengarulswumguh hingga
letih menuju Tuhan Pencipta dan Pemeliharamu, bsdmwveya manusia
dalam bekerja pada dasarnya melihat hari esoknydakam melihat
waktunya yang akan datang, baik singkat maupun latemikian yang
dilakukan hingga berakhir umurnya dengan kematsampertemuan dengan
Allah.®*

Bekerja adalah sarana untuk dapat melaksanakantgdeperintah
Allah SWT, karena, tak mungkin perintah zakat, #aji dapat terlaksana
jika kita tidak bekerja. Bekerja dengan baik haabsldiniatkan untuk
mencari nafkah yang halal bagi keluarga. Bekerjandasi semangat
Ibadah kepada Allah SWT. Kehalalan kerja menjadhaigan utama dalam
setiap aktivitas karena akan mengantarkan manasia penerimaan terbaik
di sisi Allah, halal adalah kunci uama pembuka rahaen kasih sayang
Allah, halal juga merupakan modal untuk mendapatieaeki yang penuh
berkah®® Kerja dan usaha merupakan cara pertama dan utamg y
ditekankan oleh Kitab Suci Al-Qur'an, karena hallah yang sejalan
dengan naluri manusia, sekaligus juga merupakaorkedtan dan harga
dirinya. Dengan demikian, bekerja merupakan akts/itang mulia. Dengan
bekerja, ia dapat melaksanankan perintah-perintthh ASWT lainnya,

seperti zakat, haji, infak, dan sedekah.

18-26

%! bid, Vol. 15, him. 165
82 Akh Muwafik Saleh,Bekerja Dengan Hati Nuranirlangga, Semarang, 2009, him.
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Dari sini dapat di simpulkan bahwa jalan pertama de&ama yang
diajarkan Al-Quran untuk mengentaskan kemiskinatalah kerja dan
usaha yang diwajibkannya atas setiap individu yamgmpu. Segala
pekerjaan dan usaha halal untuk dipuji, sedangkagala bentuk
pengangguran dikecam dan dicela.

Salah satu pekerjaan yang diperintahkan di dala@ualbn adalah
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamidaa, jual beli adalah
transaksi yang menguntungkan kedua belah pihakang&dn riba
merugikan salah satu pihak. Keuntungan yang per@iperoleh melalui
kerja manusia; sedangkan yang kedua, yang menkguwasddalah uang
bukan kerja manusia. Jual beli menuntut aktivitasinsia, sedangkan riba
tanpa aktivitas mereka. Jual beli mengandung kekinag untung dan
rugi, bergantung kepada kepandaian mengelola. IKprdn situasi pasar
pun ikut menentukan; sedangkan riba menjamin kewgatu bagi yang
meminjamkan dan tidak mengandung kerugian. Ribaktisiembutuhkan
kepandaian dan kondisi pasarpun tidak terlalu mekan. Adapun yang
kembali bertransaksi riba setelah peringatan ittardg maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekalldimeya. Mereka kekal
di dalamnya dipahami oleh sementara ulama dalam jika mereka
mempersamakan riba dengan dengan jual beli darkebglalannya. Siapa
yang menghalalkan riba, maka dia tidak percaya depdlah, dan yang
tidak percaya kepada-Nya maka dia kekal di nefaka.

. Kewajiban orang lain atau masyarakat

Sebelum menguraikan cara kedua ini, perlu diganaba bahwa
menggantungkan penanggulangan problem kemiskimaataemata kepada
sumbangan sukarela tidak dapat diandalkan. Seraentang sering kali
tidak merasa bahwa mereka mempunyai tanggung jawsial, walaupun ia

telah memiliki kelebihan harta kekayaan. Kewajibarang lain atau

33 |bid, HIm. 722
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masyarakat tercermin dalam satu rumpun keluarggagaiman sosial dalam

bentuk zakat, yaitu:

a. Jaminan Satu Rumpun Keluarga

Konsep yang sangat mendasar dalam ajaran Islarahadahwa
setiap orang harus memerangi kemiskinan dengarsdiesdan bekerja,
akan tetapi karena satu dan lain hal seseorangrdmpu memperoleh
kecukupan untuk kebutuhan pokoknya, seperti oraagepyang lemah
yang sudah tidak mampu lagi untuk bekerja, pardgayang di tinggal
meninggal suaminya, sementara mereka tidak memiidita yang
cukup, anak-anak dan orang tua jompo. Maka daldnmhal-Qur'an
datang dengan konsep kewajiban memberi nafkah kegeldarga, atau
dengan istilah lain jaminan antar satu rumpun kegmaehingga setiap
keluarga harus saling menjamin dan mencukupi segayelamatkan
mereka dari keterpurukan menjadi peminta-mintamé&ir Allah yang
artinya: “Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, jugpaka
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; danganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara bor@3S. al-IS&’: 26).

Ayat ini menjelaskan dengan tuntunan kepada keddraselain
mereka. Allah berfirman: Dan berikanlah kepada &eja yang dekat
baik dari pihak ibu maupun bapak walau keluargd jakan haknya
berupa bantuan, kebajikan dan silaturrahim, danildemjuga kepada
orang miskinwalau bukan kerabat dan orang yang dalam perjalanan
baik dalam bentuk zakat maupun sedekah atau bawy@ram mereka
butuhkan; dan janganlah menghamburkan hartamuasécaos, yakni
pada hal-hal yang bukan pada tempatnya dan tidakdat@ngkan
kemaslahatan. Sesungguhnya para pemboros, VYyaitug yan

menghamburkan harta bukan pada tempatnya adalalarsasaudara
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setan, yakni sifat-sifatnya sama dengan sifat-séan, sedang setan
sangat ingkar kepada Tuh¥n.

Fungsi keluarga pun berubah dari luas menjadi nmapite
mengikuti pertumbuhan masyarakat dan munculnyaaataturan
spesialisasi yang ikut pula menentukan peranampargang dilakukan
keluarga, sebuah keluarga melakukan hampir sengas-tugas sosial,
dan batas-batas yang diizinkan oleh ruang lingkapman menurut
kadar yang ditentukan oleh kebutuhan-kebutuhannyabidang

ekonomi, keagamaan, moral, hukum, pendidikan daddin.®

b. Zakat

Kata zakat merupakan kata dasar dariyang berarti berkah,
tumbuh, dan baik. Zakat menurut istilah adalahrsigh harta tertentu
yang harus diserahkan kepada orang-orang yang koeartenurut
syari'at Islam®®

Islam memerintahkan semua orang yang mampu untkerijbe
dan berusaha mencari nafkah dalam rangka memeabbtuhan hidup
dirinya, dirinya dan memberikan kontribusi materdil jalan Allah.
Bagi yang tidak mampu bekerja dan tidak memilikkdgaan warisan
untuk memenuhi kebutuhannya, maka menjadi tanggukgeabatnya
yang mampu untuk menjamin kehidupan dan mengurbstiékannya,
tapi realita yang ada, tidak semua orang miskin itilerkerabat yang
mampu menanggung segala keperluan hidupnya. Laluyapg akan
dilakukan seorang miskin yang lemah dan tidak mkikerabat yang
mampu menyediakan kebutuhan hidupnya, apa yang dimenbuat
oleh orang yang juga memiliki kebutuhan hidup tamreka tidak
berdaya seperti anak-anak yatim, janda-janda, ossrgy lumpubh,

sakit, buta, dan lain sebagainya, apa yang akaerldipt oleh orang

3 M. Quraish Shihab, Vol. Qp. Cit,him. 451

% Nabil Muhammad Tufik as-Samaluttitengaruh Agama Terhadap Struktur Keluarga,
PT. Bina llmu, Surabaya, 1987, him. 54

36 Mursyidi, Akuntasi Zakat KontemporeP,T Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003, him.
75
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yang memiliki pekerjaan tapi pendapatannya tidalkupu untuk

memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarganya, apakereka akan
dibiarkan dalam tekanan kemiskinan. Allah SWT tetednetapkan hak
yang pasti dan kewajiban yang ditetapkan untuk keemari harta
orang-orang kaya, berupa kewajiban zakat.

Apa yang berada dalam genggaman tangan seseorang at
sekelompok orang, pada hakekatnya adalah milik hAllManusia
diwajibkan menyerahkan kadar tertentu dari kekaggan untuk
kepentingan saudara-saudara mereka. Bukankah haesdilproduksi,
apapun bentuknya, pada hakekatnya merupakan pesteamfenateri-
materi yang telah diciptakan dan di miliki Tuhamndmanusia dalam
berproduksi hanya mengadakan perubahan, penyesataanperakitan
satu bahan dengan bahan lain yang sebelumnyadigigitakan Allah.
Seorang petani berhasil dalam pertaniannya karésaya irigasi, alat-
alat (walaupun sederhana), makanan, pakaian, isiabikeamanan,
yang kesemuanya tidak mungkin dapat diwujudkan &iecaleh
kebersamaan pribadi-pribadi tersebut, demikian jgagan pedagang
yaitu siapa yang menjual dan siapa pula yang menkaédu bukan
orang lain.

Zakat diperuntukkan untuk orang miskin seperti einmAllah
yang artinya Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, amil zakat, yandudakkan hatinya
(mu’alaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, orayeng
berhutang, untuk jalan Allah dan orang yang seddatam perjalanan,
sebagai kewajiban dari Allah, dan Allah Mahzengetahulagi Maha
Bijaksana.” (QS at-Taubah: 60), ayat ini menjelaskan bahwa
sesungguhnya zakat dibagikan untuk orang-orang,fakang-orang
miskin, pengelola-pengelolanya, yakni yang mengumpulkakatza
mencari dan menetapkan siapa yang wajar menerimankmbaginya,
dan diberikan juga kepada, para mu’allaf, yaitungrarang yang

dibujuk hatinya untuk memerdekakan para hamba sahdan orang-
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orang yang berhutang bukan dalam kedurhakaan kepHal, dan
disalurkan juga kepadésahklilah dan orang-orang yang kehabisan
bekal dalam perjalanan. Semua itu sebagai suatetaketn yang
diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui siapang wajar
menerima dan dia Maha Bijaksana dalam menetapkaentken-
ketentuan-Nya. Karena itu zakat tidak boleh dibagikecuali kepada

yang ditetapkan-Nya selama mereka Hda.

3. Kewajiban pemerintah

Pemerintah juga berkewajiban mencukupi setiap ketfaut warga
negara, melalui sumber-sumber dana yang sah, gapgnting di antaranya
adalah pajak, baik dalam bentuk pajak perorangaaht atau perdagangan,
maupun pajak tambahan lainnya yang ditetapkan petakrbila sumber-
sumber tersebut di atas belum mencuRBipPajak merupakan sumber
pembiayaan bagi kebutuhan sosial. Oleh karenaj@abila dana zakat tidak
mencukupi untuk pemenuhan kebutuhan sosial, mabaledikan adanya
pungutan-pungutan di luar zakat seperti pajak. Kamoslim wajib pula
membayar pajak yang diwajibkan pemerintah melalodamg-undang,
selama untuk kepentingan pembangunan di berbagaindpi dan sektor
kehidupan yang dibutuhkan oleh masyarakat secihn lluas, seperti
sarana dan prasarana pendidikan, kesehatan, slaarsarana transportasi,
pertahanan dan keamanan, dan bidang-bidang laffifieman Allah yang
artinya: “Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepad#daA dan
tidak (pula) kepada hari Kemudian, mereka yangkideengharamkan apa
yang telah diharamkan Allah dan Rasul-Nya dan nerglang tidak
beragama dengan agama yang benar (agama Allahjiu\teang-orang)

yang telah diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampareka membayar

37 M. Quraish Shihab, Vol. ®p. Cit,him. 629

38 M. Quraish ShihabWawasan Al-Qur'anTafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan
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39 Nuruddin Ali, Zakat sebagai Instrumen dalam Kebijakan Fisl&ll,. Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 2006, him. 42-43
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jizyah (pajak) dengan patuh sedang mereka daland&aa tunduk.{QS.
at-Taubah: 29).

Ayat di atas menjelaskan bahyieyahyang ditarik dari Ahl al-Kitab
pada hakekatnya adalah pajak yang diperlukan selmgalan kemudahan
dan biaya penyediaan fasilitas oleh Negara kepaasyanakat, termasuk
kepada pembayiizyah’ pajak?*®

Al-Quran mewajibkan kepada setiap muslim untukpbetisipasi
menanggulangi kemiskinan sesuai dengan kemampuaBagayang tidak
memiliki kemampuan material, maka paling sedikit rtisgpasinya
diharapakan dalam bentuk merasakan, memikirkan,ntemdorong pihak
lain untuk berpartisipasi aktif.

“0"M. Quraish Shihab, Vol. ®p. Cit him. 71



